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ABSTRAK

Mebel adalah sebutan lain untuk alat-alat perabotan rumah

tangga yang memiliki fungsi bermacam-macam. Mebel adalah salah

satu produk industri kerajinan tangan yang mempunyai peran penting

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain itu industri mebel

bisa dijadikan sebagai salah satu upaya dalam peningkatan

kesejahteraan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana

pengaruh tenaga kerja, bahan baku, modal, dan upah terhadap nilai

produksi industri mebel di kabupaten Jepara. Populasi dalam

penelitian ini sebesar 5.403 industri. Sampel yang digunakan

berjumlah 126 industri. Teknik pengumpulan data menggunakan

kuisioner dan dipilih dengan ketentuan tertentu. Alat analisis yang

digunakan yaitu regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa seluruh variabel independen berpengaruh positif dan signifikan

terhadap nilai produksi mebel di kabupaten Jepara dengan nilai

adjusted R2 sebesar 94%.

Kata Kunci: Tenaga Kerja, Modal, Bahan Baku, Upah, Nilai Produksi,

Industri Mebel
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ABSTRACT

Furniture is another name for household appliances that have

various functions. Furniture is one of the handicraft industry products

that has an important role in meeting people's needs. In addition, the

furniture industry can be used as an effort to improve welfare. The

purpose of this study is to find out how the influence of labor, raw

materials, capital, and wages on the production value of the furniture

industry in Jepara district. The population in this study amounted to

5,403 industries. The sample used amounted to 126 industries.

Techniques for collecting data using questionnaires and selected with

certain conditions. The analysis tool used is Ordinary Least Square.

The results showed that all independent variables had a positive and

significant effect on the value of furniture production in Jepara district

with an adjusted R2 value of 94%.

Keywords: Labor, Capital, Raw Materials, Wages, Production Value,

Furniture Industry
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mebel adalah istilah yang digunakan untuk menyebut

alat-alat perabotan rumah tangga yang memiliki fungsi

bermacam-macam. Mebel adalah salah satu produk industri

kerajinan tangan yang mempunyai peran penting dalam

memenuhi kebutuhan masyarakat. Industri mebel juga

merupakan salah satu agenda dalam peningkatan kesejahteraan

masyarakat. Mebel merupakan industri yang mampu

meningkatkan potensi hutan Indonesia (Rahmawan, 2004).

Industri mebel di Indonesia merupakan salah satu

komoditi ekspor yang cukup penting sebagai penghasil devisa

negara sesudah minyak dan gas. Selain itu industri mebel di

negara Indonesia juga mampu memenuhi kebutuhan mebel

manca negara, karena kebutuhan mebel yang tinggi, industri

mebel dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk

meningkatkan kesejahteraan. Upaya yang dilakukan untuk

peningkatan kesejahteraan yaitu dengan pembangunan sektor

industri kecil khususnya subsektor industri mebel dengan

tujuan meningkatkan produksi dan mutu produksi mebel yang

baik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, meningkatkan

produktivitas industri mebel dan nilai tambah serta

meningkatkan pendapatan dan memperluas lapangan kerja

(Milner dan Miner, 1999).
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Peningkatan kesejahteraan penduduk dapat dilakukan

apabila pendapatan penduduk mengalami peningkatan yang

cukup sehingga mampu memenuhi kebutuhan dasar untuk

kehidupannya. Hal ini dapat diartikan bahwa kebutuhan–

kebutuhan pangan, sandang, perumahan, kesehatan, keamanan,

dan sebagainya tersedia dan mudah dijangkau bagi setiap

penduduk sehingga pada gilirannya penduduk yang miskin

semakin sedikit jumlahnya. Perkembangan industri mebel

tidak bisa lepas dari keadaan sosial ekonomi petani

perkebunan bahan baku mebel yang dirasa masih kurang

memadai dilihat dari segi pendapatan, pengeluaran dan

distribusi yang berakibat pada pemeliharaan tanaman yang

kurang intensif sehingga produktivitas rendah (Wulandy,

2011).

Gambar 1.1 PDB di Sektor Industri Pengolahan Tahun

2010 – 2016

Sumber: Badan Pusat Statistik 2017, telah diolah.
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Pada Grafik 1.1 tersebut memberikan gambaran bahwa

peranan industri pengolahan begitu besar bagi pertumbuhan

ekonomi nasional dan Grafiknya terus mengalami kenaikan.

Indonesia termasuk dalam golongan negara yang tingkat

populasi penduduknya tinggi. Tidak bisa dipungkiri bahwa

lapangan pekerjaan yang dibutuhkan begitu banyak pula,

sehingga sektor industri memberikan peranan sangat penting

dalam menyerap tenaga kerja. Semakin banyak tenaga kerja

maka industri tersebut bisa memproduksi barang lebih banyak.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam teori produksi jumlah

output yang berkaitan dengan produksi mebel bergantung pada

jumlah tenaga kerja (Sukirno, 2005).

Para pengusaha industri mebel melakukan pekerjaan

dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan demi kebutuhan

hidup. Untuk pelaksanaannya diperlukan beberapa

perlengkapan dan dipengaruhi oleh banyak faktor guna

mendukung keberhasilan kegiatan, faktor yang mempengaruhi

pendapatan dan produksi industri mebel meliputi sektor sosial

dan ekonomi yang terdiri dari besarnya modal, jumlah tenaga

kerja, pengalaman kerja, teknologi (Salim, 1999).

Tabel 1.1 Jumlah Produksi Industri di Kabupaten Jepara
Tahun 2015

No
Jenis Industri Kecil Menengah

(IKM)
Produksi (Rp.000)

1 Furnitur Kayu 1.967.139.927

2 Kerajinan Rotan 131.540.760
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No
Jenis Industri Kecil Menengah

(IKM)
Produksi (Rp.000)

3 Tenun Ikat 570.932.805

4 Monel 119.211.764

5 Gerabah 1.469.981

6 Genteng 221.280.000

7 Rokok Kretek 33.880.577

8 Kerajinan Kayu 353.502.157

9 Makanan 32.454.945

10 Konveksi 441.287.927

11 Bordir 24.138.641

12 Mainan Anak 19.180.642

13 Kerajinan Simping 3.900.342

14 Kerajinan Kuningan 3.911.367

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Jepara 2015, data

diolah.

Pada Tabel 1.1 tersebut menunjukkan bahwa industri

mebel dengan nilai produksi terbesar yaitu dengan jumlah

1.967.139.927 yang mengakibatkan ketimpangan produksi dari

sektor lainnya. Kemudian pada produksi tertinggi kedua ada

tenun ikat, yang kemudian disusul oleh industri konveksi. Pada

Tabel 1.1 tersebut besaran angka nilai produksi furnitur kayu

merupakan yang paling besar. Pada dasarnya kabupaten Jepara

yang terkenal dengan sebutan Kota Ukir tidak lepas dari

produsen mebel dari produksi kayu tersebut, sehingga pada

suatu wilayah terdapat klaster mebel tertentu.
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Produksi adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan

manfaat dengan cara mengkombinasikan faktor-faktor

produksi kapital, tenaga kerja, teknologi, managerial skill.

Produksi merupakan usaha untuk meningkatkan manfaat

dengan cara mengubah bentuk (form utility), memindahkan

tempat (place utility), dan menyimpan (store utility). Analisis

produksi dilakukan dengan membedakan analisis jangka

pendek (short run) dan analisis produksi jangka panjang (long

run). Produksi juga dapat diartikan usaha untuk

mengkombinasikan faktor-faktor produksi (modal, tenaga

kerja, tanah) untuk menghasilkan produk barang atau jasa

(Soeharno, 2006).

Pendapatan dan produksi industri mebel didasarkan

pada besar kecilnya kemampuan produksi, sehingga semakin

besar modal usaha semakin besar pula kemampuan industri

mebel memproduksi mebel, akan tetapi sekalipun industri

mebel ini didukung dengan modal usaha yang besar akan

tetapi tidak didukung dengan tenaga kerja yang

berpengalaman maka produksi industri mebel tidak akan

pernah mendapatkan hasil yang memuaskan dan sangat

berkorelasi dengan tingkat pendapatan dan produksi industri

mebel. Oleh karena itu masih terdapat beberapa faktor lain

yang ikut menentukan yaitu faktor sosial dan ekonomi

(Fachmi, 2014).
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Gambar 1.2 Jumlah Unit Usaha Industri Mebel Di

Kabupaten Jepara Tahun 2014-2018

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Jepara 2018, data

diolah.

Kabupaten Jepara dikenal sebagai sentra industri mebel

yang dikenal dengan sebutan Kota Ukir. Berdasarkan Gambar

2.1 di atas diketahui bahwa pada tahun 2014 hingga 2016

mengalami kenaikan tertinggi yaitu sebanyak 5993 unit

industri. Kemudian pada tahun 2016 hingga 2018 jumlah

industri mebel di Kabupaten Jepara mengalami penurunan

yaitu sebanyak 5403 unit industri mebel.
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Gambar 1.3 Jumlah Tenaga Kerja Industri Mebel di

Kabupaten Jepara Tahun 2014-2018

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan 2018, data diolah.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa tenaga kerja di

Kabupaten Jepara pada tahun 2014 hingga tahun 2016

mengalami kenaikan sebanyak 77.187 tenaga kerja. Kemudian

pada tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 75.641

tenaga kerja. Pada tahun 2018 mengalami kenaikan lagi

sebanyak 76.401 tenaga kerja.

Faktor tenaga kerja menjadi salah satu faktor yang

penting dalam berproduksi karena pendapatan dan produksi

industri mebel sangat dipengaruhi oleh tenaga kerja.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam teori faktor produksi

jumlah output produksi yang nantinya berhubungan dengan

pendapatan dan produksi industri mebel bergantung pada

jumlah tenaga kerja (Sukirno, 2005). Menurut UU No. 13
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Tahun 2004 tentang Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa

tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan

pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk

memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Menurut

Badan Pusat Statistik, tenaga kerja adalah penduduk usia kerja

yang berumur 15 tahun atau lebih.

Pendapatan dan produksi sangat dipengaruhi oleh

faktor modal kerja. Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam

teori faktor produksi, jumlah output/produksi sangat berkaitan

dengan pendapatan dan produksi. Hal ini berarti dengan

adanya modal kerja maka usaha mebel dapat memproduksi

mebel sesuai dengan modal kerja tersebut. Modal kerja

memiliki dua fungsi yaitu menopang kegiatan produksi dan

menutup dana atau pengeluaran tetap yang tidak berhubungan

secara langsung dengan produksi dan penjualan (Raheeman

dan Nars, 2007).

Berkaitan dengan tenaga kerja serta modal usaha, maka

tak akan lepas dari upah pekerja. Upah sendiri merupakan

timbal balik atau apresiasi atas jasa yang telah diberikan.

Tingkat upah dalam kelancaran perusahaan memiliki peranan

yang penting karena sistem pengupahan yang baik merupakan

salah satu faktor pendorong produktivitas menjadi optimal

(Brahmasari dan Suprayetno, 2008). Menurut UU RI No. 13

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa

upah adalah hak pekerja atau buruh yang harus diterima dan

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha
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atau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan

dan dibayarkan menurut perjanjian kerja, kesepakatan atau

peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi

pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan

atau jasa yang telah atau akan dilaksanakan

Mebel merupakan salah satu usaha industri yang telah

lama dikembangkan oleh masyarakat Jepara. Usaha ini

sebagian dilakukan secara turun temurun dalam melayani

kebutuhan masyarakat Jepara dan disekitarnya, dan saat ini

usaha mebel Jepara juga memenuhi kebutuhan-kebutuhan di

luar negeri. Dalam produksi mebel ini menggunakan bahan

baku utama kayu yang merupakan komponen penting dalam

berjalannya produksi. Bahan baku adalah bahan mentah

maupun barang setengah jadi yang diolah menjadi barang

setengah jadi maupun barang jadi yang memiliki nilai lebih

tinggi (Kholmi, 2003).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maryati

(2015) menyatakan bahwa tenaga kerja dan faktor-faktor lain

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

produksi. Selain itu Budiman (2015) menyatakan bahwa

semua faktor-faktor yang di teliti memiliki pengaruh

signifikan terhadap nilai produksi, yaitu tenaga kerja, bahan

baku, dan teknologi. Rizki (2017) menyatakan bahwa variabel

modal, tenaga kerja, bahan baku memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap nilai produksi. Hal ini dibuktikan dengan

ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap nilai
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produksi sebesar 93,9% dan sisanya diterangkan oleh variabel

lainnya di luar penelitian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian serta membahas masalah

tersebut melalui penulisan skripsi dengan judul penelitian

yaitu “Determinan Nilai Produksi Industri Mebel di

Kabupaten Jepara”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi produksi mebel

diataranya tenaga kerja, modal usaha, bahan baku, upah

pekerja. Maka, dalam penelitian ini penulis ingin mengukur

seberapa besar pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap

produksi mebel di Jepara. Maka rumusan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap nilai produksi

mebel di kabupaten Jepara?

2. Bagaimana pengaruh modal usaha terhadap nilai produksi

mebel di kabupaten Jepara?

3. Bagaimana pengaruh bahan baku terhadap nilai produksi

mebel di kabupaten Jepara?

4. Bagaimana pengaruh upah pekerja terhadap nilai produksi

mebel di kabupaten Jepara?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap nilai

produksi mebel di kabupaten Jepara

2. Menganalisis pengaruh modal usaha terhadap nilai

produksi mebel di kabupaten Jepara

3. Menganalisis pengaruh bahan baku terhadap nilai produksi

mebel di kabupaten Jepara

4. Menganalisis pengaruh upah pekerja terhadap nilai

produksi mebel di kabupaten Jepara

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Akademisi: Menambah referensi dan khazanah ilmu

pengetahuan tentang pembahasan mengenai variabel

faktor-faktor produksi. Selain itu menuangkan pemikiran

dalam bentuk karya tulis, sehingga tidak hanya berguna

bagi diri sendiri. Sehingga dapat memberikan solusi atas

permasalahan yang terjadi di masyarakat.

2. Bagi Industri: Memberikan gambaran dan referensi kepada

industri mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

nilai produksi, sehingga bisa dijadikan acuan dalam

meningkatkan produksi.
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D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibagi secara sistematis dalam

tiga bagian utama, yaitu pada bagian awal, bagian inti, dan

bagian akhir. Bagian awal adalah beberapa bagian sebelum

memuat isi dari halaman inti. Bagian inti skripsi memuat isi

yang memuat lima bab pokok. Sedangkan bagian akhir

memuat referensi, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup

penulis. Lima bab pokok pada bagian inti adalah sebagai

berikut:

Bab I Pendahuluan menjelaskan mengenai latar

belakang penelitian yang memuat tentang isu dan penjelasan

singkat mengenai produksi mebel yang ada di kabupaten

Jepara, serta variabel-variabel yang mempengaruhi produksi

mebel di kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Latar belakang dari

penelitian ini menjadi topik pembahasan dalam rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian.

Bab II Landasan Teori memuat telaah pustaka yang

berisi hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan

produksi serta penelitian yang memiliki relevansi dan

kesamaan topik dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Selain itu, pada bab ini juga dibahas terkait dengan kerangka

teoritis yang berisi tentang teori-teori nilai produksi, serta

teori-teori dari variabel-variabel apa saja yang yang digunakan

dalam penelitian. Pada bab ini juga dibahas mengenai

hipotesis penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode regresi

linear berganda dengan variabel tenaga kerja, modal, bahan

baku, dan upah dan variabel dependen adalah nilai produksi

industri mebel di kabupaten Jepara, maka dihasilkan sebagai

berikut:

1. Secara parsial variabel tenaga kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap nilai produksi industri mebel di

kabupaten Jepara. Ketika tenaga kerja yang digunakan

oleh industri mebel bertambah, maka nilai produksi yang

dihasilkan oleh industri mebel di kabupaten Jepara juga

akan bertambah. Hal ini dikarenakan ketika suatu industri

memiliki tenaga kerja yang semakin banyak maka industri

dapat memproduksi barang lebih banyak. Adapun jika satu

orang bisa membuat 3 barang dan kemudian ditambah

tenaga kerja sebanyak 2 tenagak kerja maka industri

tersebut akan mampu memproduksi sebanyak 9 barang.

2. Secara parsial variabel modal berpengaruh positif dan

signifikan terhadap nilai produksi industri mebel di

kabupaten Jepara. Ketika modal yang digunakan oleh

industri mebel bertambah, maka nilai produksi yang

dihasilkan oleh industri mebel di kabupaten Jepara juga

akan bertambah. Hal ini dikarenakan modal dalam hal ini
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berkaitan dengan jumlah alat, bangunan dan sebagainya.

Ketika modal yang lebih banyak akan mampu membuat

idustri yang lebih besar dengan kebutuhan peralatan yang

memadai maka akan mampu memproduksi lebih banyak

barang.

3. Secara parsial variabel bahan baku berpengaruh positif dan

signifikan terhadap nilai produksi industri mebel di

kabupaten Jepara. Ketika bahan baku yang digunakan oleh

industri mebel bertambah, maka nilai produksi yang

dihasilkan oleh industri mebel di kabupaten Jepara juga

akan bertambah. Hal ini dikarenakan dalam proses

produksi tanpa adanya bahan baku maka produksi tidak

dapat dilakukan. Jika industri mempunyai bahan baku

yang banyak tentu akan dapat memproduksi barang

banyak.

4. Secara parsial variabel upah berpengaruh positif dan

signifikan terhadap nilai produksi industri mebel di

kabupaten Jepara. Ketika upah yang digunakan oleh

industri mebel bertambah, maka nilai produksi yang

dihasilkan oleh industri mebel di kabupaten Jepara juga

akan bertambah. Hal ini dikarenakan ketika tenaga kerja

memiliki upah yang besar dan teruds meningkat tentu akan

meningkatkan kualitas pekerjaan. Begitupun sebaliknya

dengan upah yang sedikit justru akan membuat tenaga

kerja bermalas-malasan.
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B. Keterbatasan

Pada penelitian ini masih ditemukan beberapa

keterbatasan diantaranya adalah data, setiap responden yang di

wawancara tidak dapat menyampaikan angka pasti dengan

usahanya. Selain itu industri mebel yang tersebar dimana-

mana dan responden yang menolak untuk diwawancara.

C. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini meliputi:

1. Lebih efisien dalam menggunakan tenaga kerja, bahan

baku, modal sehingga dapat menghasilkan output dan nilai

produksi yang lebih meningkat.

2. Diharapkan industri mebel yang ada sekarang lebih

berkembang dan mampu meningkatkan pendapatan

kabupaten Jepara maupun masyarakat kabupaten Jepara itu

sendiri melalui adanya penyerapan tenaga kerja di industri

tersebut.

3. Diharapkan para pengusaha selalu melakukan inovasi, dan

membuat ciri khas pada produk-produk kayu yang akan

dibuat kerajinan, agar produk-produk yang ditawarkan

memiliki nilai jual yang lebih tinggi.

4. Produk-produk yang dihasilkan mampu meningkatkan

ekspor Indonesia yang pada akhirnya mampu

meningkatkan devisa negara.
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LAMPIRAN

Lampiran I: Terjemahan Al-Qur’an

No. Surat Terjemahan

1 Q.S As-Sajdah

Ayat 27

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan,

bahwasanya Kami menghalau (awan yang

mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu

Kami tumbuhkan dengan air hujan itu

tanaman yang daripadanya makan hewan

ternak mereka dan mereka sendiri. Maka

apakah mereka tidak memperhatikan?”

2 Q.S Al-Jasiyah

Ayat 13

“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa

yang di langit dan apa yang di bumi

semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan

Allah) bagi kaum yang berfikir”

3 Q.S Al-Jumu’ah

Ayat 10

“Apabila sholat telah dilaksanakan, maka

bertebaranlah kamu di bumi: carilah karunia

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kalian beruntung”

4 Q.S Ali-Imron

Ayat 14

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia

kecintaan kepada apa-apa yang diingini,

yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,

binatang-binatang ternak dan sawah ladang.

Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi

Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”



5 Q.S Al-A’raf

Ayat 31

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang

indah di setiap (memasuki) mesjid, makan

dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan”

6 Q.S An-Nahl

Ayat 97

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh,

baik laki-laki maupun perempuan dalam

keadaan beriman, maka sesungguhnya akan

Kami berikan kepadanya kehidupan yang

baik dan sesungguhnya akan Kami beri

balasan kepada mereka dengan pahala yang

lebih baik dari apa yang telah mereka

kerjakan”



Lampiran II: Kuisioner Penelitian

Kepada Yth. .............................

Bapak/Ibu Pimpinan Perusahaan

Di Tempat

Assalamu’alaikum wr.wb

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Noor Aliya Abdillah

NIM : 15810110

Jurusan/Fakultas : Ekonomi Syari’ah/ Fakultas Ekonomi

Dan Bisnis

Islam

Dalam rangka memenuh tugas akhir saya sebagai mahasiswa

Program Studi Pendidikan Ekonomi Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, saya

memohon kepada Bapak/Ibu ketersediaannya guna mengisi angket

penelitian saya yang berjudul “Determinan Nilai Produksi Industri

Mebel Di Kabupaten Jepara”.

Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data terkait

penelitian saya. Bapak/Ibu tidak perlu khawatir dalam

memberikanjawaban yang sejujurnya, sesuai dengan kondisi yang



sebenarnya. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang

tidak ternilai harganya bagi bagi penelitian ini, atas perhatian dan

bantuannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr.wb

Jepara, Februari 2019

Peneliti

Aliya Noor Abdillah



KUISIONER PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian

1. Isilah identitas bapak/ibu dengan lengkap

2. Jawablah pertanyaan yang telah tersedia sesuai dengan kondisi

perusahaan

B. Identitas Responden

Nama Industri

:.......................................................................................

Alamat Industri

:.......................................................................................

.......................................................................................

Nama Pemilik

:.......................................................................................

Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan (Coret salah satu)

C. Pertanyaan Penelitian

a. Nilai Produksi

1. Apa saja produksi pada industri ini?

............................................................................................

2. Berapa harga jual dari produk tersebut?

............................................................................................

Berapa jumlah produksi dalam sebulan?

............................................................................................

b. Ketenagakerjaan

1. Apa saja jenis pekerjaan yang ada di industri ini?

............................................................................................



2. Berapa jumlah tenaga kerja laki-laki di industri ini?

............................................................................................

3. Berapa jumlah tenaga kerja perempuan di industri ini?

............................................................................................

4. Berapa jumlah hari kerja dalam sebulan?

............................................................................................

5. Berapa upah tenaga kerja dalam sebulan?

............................................................................................

c. Modal

1. Berapa jumlah modal yang digunakan dalam industri

ini?

............................................................................................

2. Apakah modal tersebut merupakan modal sendiri atau

pinjaman?

............................................................................................

d. Bahan baku

1. Apa saja bahan baku yang digunakan?

............................................................................................

2. Berapa harga beli bahan baku yang digunakan?

............................................................................................

3. Berapa jumlah bahan baku yang digunakan?

............................................................................................



Lampiran III: Data Penelitian

No

Nilai

Produksi

(Rupiah)

Tenaga

Kerja

(Orang)

Modal

awal

(Rupiah)

Bahan Baku

(Rupiah)

Upah

Perbulan

(Rupiah)

Y X1 X2 X3 X4

1 32.000.000 3 45.000.000 20.800.000 2.250.000

2 35.500.000 3 65.000.000 26.200.000 2.125.000

3 26.250.000 3 50.000.000 20.280.000 2.000.000

4 62.200.000 4 60.000.000 56.625.000 2.500.000

5 26.250.000 2 40.000.000 16.500.000 2.000.000

6 74.000.000 5 60.000.000 48.950.000 2.250.000

7 30.000.000 3 40.000.000 24.500.000 2.250.000

8 50.000.000 5 50.000.000 36.800.000 2.250.000

9 75.000.000 5 50.000.000 41.105.000 2.500.000

10 70.400.000 5 70.000.000 46.450.000 2.000.000

11 25.600.000 2 40.000.000 18.820.000 2.000.000

12 52.000.000 4 45.000.000 42.460.000 2.125.000

13 68.000.000 5 65.000.000 43.775.000 2.000.000



14 48.000.000 4 40.000.000 36.875.000 2.000.000

15 29.800.000 2 50.000.000 24.052.000 2.000.000

16 33.000.000 3 55.000.000 24.500.000 2.000.000

17 39.000.000 4 60.000.000 27.375.000 2.000.000

18 46.400.000 4 70.000.000 36.945.000 2.250.000

19 96.000.000 5 60.000.000 65.900.000 2.750.000

20 34.400.000 3 40.000.000 25.025.000 2.000.000

21 52.500.000 3 50.000.000 42.505.000 2.000.000

22 52.000.000 5 45.000.000 42.460.000 2.125.000

23 74.000.000 6 65.000.000 48.950.000 2.125.000

24 30.000.000 3 30.000.000 25.255.000 2.125.000

25 50.000.000 4 55.000.000 36.725.000 2.000.000

26 75.000.000 6 55.000.000 54.822.000 2.125.000

27 70.400.000 3 65.000.000 52.275.000 2.000.000

28 22.500.000 3 45.000.000 18.750.000 2.000.000

29 52.000.000 4 45.000.000 47.500.000 2.125.000

30 35.500.000 4 30.000.000 24.355.000 2.125.000



31 46.000.000 3 45.000.000 32.775.000 2.000.000

32 65.000.000 6 55.000.000 57.375.000 2.000.000

33 38.550.000 3 25.000.000 28.500.000 2.000.000

34 45.000.000 4 30.000.000 34.275.000 2.250.000

35 74.200.000 4 65.000.000 62.855.000 2.000.000

36 54.000.000 4 50.000.000 38.500.000 2.250.000

37 68.500.000 5 65.000.000 57.520.000 2.250.000

38 46.000.000 3 35.000.000 35.275.000 2.000.000

39 28.550.000 2 25.000.000 22.822.000 2.000.000

40 88.000.000 3 45.000.000 72.580.000 2.125.000

41 62.200.000 4 50.000.000 56.625.000 2.250.000

42 26.250.000 5 55.000.000 16.500.000 2.250.000

43 74.000.000 4 45.000.000 48.950.000 2.500.000

44 30.000.000 2 25.000.000 24.500.000 2.000.000

45 32.000.000 3 30.000.000 22.550.000 2.000.000

46 35.500.000 3 30.000.000 21.225.000 2.250.000

47 27.250.000 4 35.000.000 16.325.000 2.250.000



48 62.200.000 3 55.000.000 52.520.000 2.500.000

49 24.300.000 3 30.000.000 19.580.000 2.000.000

50 68.000.000 4 50.000.000 43.775.000 2.750.000

51 48.000.000 4 45.000.000 36.875.000 2.125.000

52 35.800.000 3 35.000.000 28.750.000 2.125.000

53 33.000.000 5 35.000.000 24.500.000 2.125.000

54 39.000.000 5 30.000.000 27.375.000 2.000.000

55 46.400.000 4 40.000.000 36.945.000 2.000.000

56 50.000.000 3 45.000.000 36.725.000 2.125.000

57 75.000.000 4 55.000.000 54.822.000 2.500.000

58 70.400.000 3 65.000.000 52.275.000 2.250.000

59 32.200.000 2 30.000.000 25.755.000 2.125.000

60 39.000.000 4 40.000.000 27.375.000 2.000.000

61 46.400.000 3 35.000.000 36.945.000 2.125.000

62 96.000.000 4 75.000.000 65.900.000 2.125.000

63 32.000.000 5 30.000.000 22.500.000 2.125.000

64 35.500.000 4 45.000.000 21.250.000 2.125.000



65 26.250.000 6 30.000.000 16.250.000 2.000.000

66 62.200.000 4 55.000.000 52.500.000 2.125.000

67 32.250.000 3 35.000.000 26.500.000 2.125.000

68 33.000.000 6 35.000.000 24.500.000 2.000.000

69 39.000.000 4 35.000.000 27.375.000 2.250.000

70 46.400.000 3 40.000.000 36.945.000 2.250.000

71 96.000.000 3 65.000.000 63.850.000 2.750.000

72 34.400.000 4 30.000.000 25.025.000 2.000.000

73 52.500.000 3 45.000.000 42.505.000 2.125.000

74 52.000.000 4 45.000.000 42.460.000 2.125.000

75 74.000.000 3 65.000.000 48.950.000 2.000.000

76 46.000.000 3 35.000.000 32.775.000 2.250.000

77 65.000.000 5 55.000.000 57.375.000 2.000.000

78 38.550.000 3 30.000.000 28.500.000 2.000.000

79 45.000.000 4 30.000.000 34.275.000 2.000.000

80 74.200.000 3 65.000.000 62.855.000 1.875.000

81 54.000.000 2 45.000.000 38.500.000 2.150.000



82 68.500.000 3 60.000.000 57.520.000 2.150.000

83 46.000.000 4 55.000.000 35.275.000 2.150.000

84 62.200.000 3 55.000.000 56.625.000 2.000.000

85 31.250.000 2 35.000.000 19.325.000 2.000.000

86 74.000.000 4 65.000.000 62.252.000 2.125.000

87 30.000.000 3 30.000.000 24.500.000 2.125.000

88 50.000.000 4 45.000.000 36.725.000 2.000.000

89 75.000.000 3 65.000.000 68.250.000 2.250.000

90 70.400.000 4 60.000.000 60.752.000 2.250.000

91 26.500.000 2 45.000.000 18.750.000 2.000.000

92 52.000.000 5 45.000.000 38.800.000 2.250.000

93 35.500.000 5 30.000.000 24.355.000 2.000.000

94 54.000.000 4 45.000.000 43.500.000 2.250.000

95 46.000.000 5 40.000.000 35.275.000 2.250.000

96 35.500.000 4 35.000.000 26.200.000 2.000.000

97 28.250.000 5 35.000.000 20.280.000 2.250.000

98 62.200.000 5 55.000.000 56.625.000 2.125.000



99 31.250.000 3 35.000.000 23.125.000 2.125.000

100 54.000.000 4 45.000.000 39.500.000 2.125.000

101 32.000.000 3 45.000.000 20.800.000 2.250.000

102 35.500.000 2 65.000.000 26.200.000 2.125.000

103 26.250.000 2 50.000.000 20.280.000 2.125.000

104 62.200.000 5 60.000.000 56.625.000 2.500.000

105 32.350.000 3 40.000.000 24.500.000 2.000.000

106 74.000.000 6 60.000.000 48.950.000 2.250.000

107 30.000.000 2 40.000.000 24.500.000 2.250.000

108 50.000.000 4 50.000.000 36.800.000 2.250.000

109 74.200.000 6 65.000.000 62.855.000 2.500.000

110 54.000.000 4 45.000.000 38.500.000 2.250.000

111 68.500.000 4 60.000.000 57.520.000 2.250.000

112 46.000.000 4 55.000.000 35.275.000 2.000.000

113 62.200.000 5 55.000.000 56.625.000 2.000.000

114 30.000.000 2 35.000.000 24.325.000 2.000.000

115 50.000.000 3 45.000.000 41.750.000 2.000.000



116 75.000.000 4 65.000.000 68.250.000 2.250.000

117 70.400.000 4 60.000.000 60.752.000 2.250.000

118 25.600.000 2 35.000.000 18.750.000 2.000.000

119 62.200.000 4 55.000.000 52.500.000 2.125.000

120 32.450.000 2 35.000.000 26.750.000 2.000.000

121 33.000.000 2 35.000.000 24.500.000 2.000.000

122 39.000.000 3 35.000.000 27.375.000 2.250.000

123 26.750.000 3 50.000.000 20.280.000 2.000.000

124 62.200.000 4 60.000.000 57.250.000 2.250.000

125 26.700.000 2 40.000.000 16.500.000 2.000.000

126 74.000.000 5 60.000.000 48.950.000 2.250.000



Lampiran IV: Hasil Regresi

Uji Statistik Deskriptif

Ket. Nilai Produksi Tenaga Kerja Modal Bahan Baku Upah

Mean 49203968,25 3,69047619 46904761,9 37672134,92 2143452,381

Median 46400000 4 45000000 36725000 2125000

Modus 62200000 4 45000000 24500000 2000000

Standar

Deviasi
18197687,33 1,07676765 12277738,27 15042599,91 166348,3866

Analisis Regresi Berganda

Dependent Variable: NILAI_PRODUKSI_Y

Method: Least Squares

Date: 03/11/19 Time: 12:19

Sample: 1 126

Included observations: 126

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

TENAGA_KERJA_X1 0.001459 0.000459 3.176178 0.0019

MODAL_X2 0.085866 0.039440 2.177113 0.0314

BAHAN_BAKU_X3 0.776962 0.027389 28.36806 0.0000

UPAH_X4 0.300347 0.097271 3.087721 0.0025

C -0.403858 0.252520 -1.599310 0.1124

R-squared 0.944704 Mean dependent var 2.870131

Adjusted R-squared 0.942876 S.D. dependent var 0.021145

S.E. of regression 0.005054 Akaike info criterion -7.698478



Sum squared resid 0.003090 Schwarz criterion -7.585927

Log likelihood 490.0041 Hannan-Quinn criter. -7.652752

F-statistic 516.8026 Durbin-Watson stat 1.956418

Prob(F-statistic) 0.000000

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

0

2

4

6

8

10

12

14

16

-0.010 -0.005 0.000 0.005 0.010 0.015

Series: Residuals
Sample 1 126
Observations 126

Mean       2.56e-16
Median  -0.000540
Maximum  0.014261
Minimum -0.011059
Std. Dev.   0.004972
Skewness   0.270775
Kurtosis   2.778086

Jarque-Bera  1.798245
Probability  0.406927

Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 2.332864 Prob. F(9,116) 0.0187

Obs*R-squared 19.31058 Prob. Chi-Square(9) 0.0227

Scaled explained SS 15.83244 Prob. Chi-Square(9) 0.0705



Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors

Date: 03/11/19 Time: 12:27

Sample: 1 126

Included observations: 126

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

TENAGA_KERJA_X1 2.11E-07 15.37634 1.197459

MODAL_X2 0.001556 63182.79 1.810603

BAHAN_BAKU_X3 0.000750 30146.20 2.047279

UPAH_X4 0.009462 335080.8 1.185392

C 0.063766 314576.2 NA



Lampiran V: Foto Dokumentasi





Lampiran VI: Curiculum Vitae

Data Pribadi

Nama : Noor Aliya Abdillah

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir : Jepara, 01 November

1996

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Alamat : Jl. Nakula No.331

Griya Tahunan Indah Jepara 07/07

Kecamatan Tahunan, Jepara, Jawa Tengah

No. HP : 082243862172

Email : alijanoor@gmail.com

Riwayat Pendidikan

SD Negeri 04 Tahunan Kampus 2001 - 2008

MTsN Pecangaan di Bawu 2008 - 2011

MAN 1 Yogyakarta 2011 - 2015

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015 - Sekarang

Riwayat Organisasi

Anggota HMPS Ekonomi Syari’ah 2016 - 2017

Anggota HMPS Ekonomi Syari’ah 2017 - 2018

Anggota LKMF Febipreneur FEBI UIN Sunan Kalijaga 2017 - 2018
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